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ABSTRAK

HARI PRASETYA. Pengaruh Konflik, Kepemimpinan dan Kerja sama tim
terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Perisai Bintang Sakti. ( Dibawah
Bimbingan Bapak Ulil Amri,SE.,M.Si dan lbu Dra. Yasmina Martini, MM )

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, menganalisis dan membuktikan
secara simultan dan parsial pengaruh konflik, kepemimpinan dan kerja sama tim
terhadap kinerja karyawan pada PT. Perisai Bintang Sakti. adapun variabel
penelitian dalam penelitian ini yaitu variabel bebas yaitu konflik, kepemimpinan
dan kerja sama tim dan variabel terikat nya adalah kinerja karyawan.

Penelitian ini menggambarkan pendekatan kuantitatif. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui pembagian kuisoner kepada 77 orang
sebagai sampel. Teknik analisis yang digunakan yaitu teknik analisis regresi linier
berganda, uji validitas, reliabilitas, normalitas, asumsi klasik, koefisien korelasi,
koefisien determinasi dan uji hipotesis (Uji F) dan (Uji t).

Berdasarkan hasil penelitian secara simultan (Uji F) diperoleh Nilai F
sebesar 67,825 dengan nilai signifikan 0,000, yang dimana ini menujukkan bahwa
terdapat pengaruh positif terhadap konflik (Xi), kepemimpinan (X.), dan
kerjasama tim (Xs), berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
(Y) PT. perisai bintang sakti. Untuk hasil penelitian berdasarkan uji t statistik
menunjukkan secara parsial konflik berpengaruh terhadap kinerja karyawan
dengan nilai t sebesar 3,776 dengan signifikan 0,000 < 0,05, kepemimpinan
berpengaruh terhadap kinerja karyawan dengan nilai t sebesar 4,987 dengan
signifikan 0,000 < 0,05, kerjasama tim berpengaruh terhadap kinerja karyawan
dengan nilai t sebesar 8,599 dengan signifikan 0,001 < 0,05, yang artinya ketiga
variabel X tersebut berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Kinerja
karyawan PT. Perisai Bintang Sakti.

Berdasarkan hasil dari koefisien determinasi (R2) menunjukkan bahwa
Pengaruh konflik, kepemimpinan dan kerjasama tim berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan memiliki kontribusi pengaruh terhadap
kinerja karyawan, 72,5% sedangkan sisanya 27,5% dipengaruhi oleh faktor lain
diluar yang diteliti.

Kata Kunci : Konflik, kepemimpinan, Kerjasama Tim, Kinerja



1.1

BAB |

PENDAHULUAN

Latar belakang

Rasa aman merupakan salah satu kebutuhan dasar hidup manusia,
baik dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam menjalankan aktivitas
pekerjaan. Dengan demikian maka setiap perusahaan yang akan
melaksanakan kegiatannya harus mampu membangun sistem pengamanan
yang kokoh dan terencana, sebagai pelindung bagi pihak-pihak yang
melakukan kegiatan di lingkungan sekitarnya dan merupakan suatu
investasi perusahaan itu sendiri. Terkadang didalam perusahaan memiliki
konflik atau sesuatu tragedi, Konflik dalam perusahaan terjadi dalam
berbagai bentuk dan corak, yang merintangi hubungan individu dengan

kelompok atau kelompok yang lebih besar.

Menurut Sunyoto (2012:218) menjelaskan bahwa, “Konflik adalah
ketidaksetujuan antara dua atau lebih anggota organisasi atau kelompok-
kelompok dalam organisasi yang timbul karena mereka harus
menggunakan sumber daya yang langka secara bersama-sama atau
menjalankan kegiatan bersama-sama atau karena mereka mempunyai
status, tujuan, nilai-nilai dan persepsi yang berbeda”. Konflik dapat juga
berakibat stres yang secara tidak langsung, sehingga berpengaruh terhadap
kepuasan kerja karyawan, tujuan serta kinerja karyawan di dalam suatu

organisasi.



Maka dari itu kenapa adanya peran kepemimpinan dalam suatu
perusahaan sangat diperlukan dalam upaya mengatasi perubahan serta
mempertahankan dan  mengembangkan  eksistensi  organisasinya,
pertimbangan dalam menentukan perusahaan pengelola jasa keamanan
harus didasari pada pengalaman perusahaan dalam menghadapi situasi dan

kondisi daerah tersebut.

Menurut Hasibuan (2012), Kepemimpinan merupakan hal yang
sangat penting dalam manajerial, karena kepemimpinan maka proses
manajemen akan berjalan dengan baik dan pegawai akan bergairah dalam
melakukan tugasnya. Suatu organisasi dalam mencapai tujuannya
tergantung oleh keberhasilannya dari pada individu organisasi itu sendiri
dalam menjalankan tugas mereka, mulai dari pembagian kuota tenaga
kerja tiap desa yang berada pada ring-ring utama, rekruitmen, seleksi,
pendidikan & penempatan, serta sistem pembayaran, penggajian dan
koordinasi keberbagai pihak, terutama tokoh-tokoh masyarakat dan
pemerintah serta aparat, adalah sesuatu yang tidak bisa dipandang sebelah

mata dalam menjalankan sistem keamanan yang akan dilaksanakan.

Oleh karena itu kerjasama tim sangatlah penting dalam
mewujudkan suksesnya menyelesaikan konflik dengan adanya
kepemimpinan yang tegas dalam menyelesaikan setiap masalah yang besar
ataupun yang kecil, sebagai kesatuan keamanan untuk melindungi serta
memberi rasa aman kepada setiap instansi yang membutuhkan tenaga kerja

pengamanan.



Menurut Susanti, Widyani, dan Utami (2021:226), kerjasama tim
adalah sistem perpaduan kerja suatu kelompok yang didukung oleh
berbagai keahlian dengan kejelasan tujuan, dan juga didukung oleh
kepemimpinan dan komunikasi untuk menghasilkan kinerja yang lebih
tinggi daripada kinerja individu. Kerjasama tim dapat dibina, dengan
perusahaan memberikan pelatihan pengembangan kepada calon tenaga
kerja baru atapun tenaga kerja lama, Pengembangan karyawan merupakan
salah satu sarana untuk menciptakan sumber daya manusia yang
berkualitas dengan sasaran dan tujuan perusahaan. Pelatihan ini bertujuan
untuk memperbaiki kinerja karyawan dalam mencapai hasil kerja yang

ditetapkan.

Selain itu, untuk berjalannya setiap struktur organisasi perusahaan
adalah Kkinerja karyawan terhadap perusahaan tersebut, jika Kkinerja
karyawan tidak bagus maka rasa percaya masyarakat terhadap perusahaan
akan menurun. Kehadiran suatu sistem pengamanan yang baik dan handal
serta mampu berkoordinasi diharapkan dapat menciptakan situasi dan
kondisi kerja yang Aman, Tertib dan Nyaman, dirasakan baik oleh
pimpinan, karyawan, relasi maupun masyarakat sekitar yang memiliki
kepentingan positif di perusahaan, sehingga kegiatannya dapat berjalan
secara lebih terkonsentrasi di bidangnya yang pada akhirnya perusahaan

tersebut dapat mengembangkan usahanya.

Menurut Wirawan (2009:05), Kinerja adalah hasil proses dari

pekerjaan tertentu secara terencana pada waktu dan tempat dari karyawan



serta organisasi bersangkutan. Dalam pengembangan sumber daya
manusia, Kinerja seorang karyawan dalam sebuah perusahaan sangat
dibutuhkan untuk mencapai Kinerja bagi karyawan itu sendiri dan untuk
keberhasilan sebuah perusahaan. Demikian halnya dengan di wilayah
Palembang, terkadang dihadapkan dengan berbagai permasalahan
keamanan, baik yang menyangkut kegiatan pimpinan, karyawan, relasi dan

masyarakat lingkungan sekitar.

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan di areal kerja PT. Perisai
Bintang sakti yang berdiri pada tanggal 12 juni 2006, sebagai perusahaan
yang bergerak dibidang jasa penyediaan satuan tenaga pengamanan,
mampu melaksanakan tugas-tugas yang berhubungan dengan pengamanan
di instansi-instansi pemerintah dan perusahaan swasta (gangguan dan

sabotase, pencurian, maupun demonstrasi pekerja dan masyarakat).

Berdasarkan dari pengamatan sementara yang peneliti lakukan
pada fenomena pada objek penelitian, sudah banyak terjadi konflik
internal maupun eksternal pada PT. Perisai Bintang sakti, selain itu konflik
yang sering terjadi dikantor yaitu masalah karyawan yang tidak mengikuti
SOP vyang sudah diterapkan sehingga menimbulkan konflik personal
karyawan dan pemimpin dalam bertugas, seperti kasus-kasus yang dapat
mengganggu kinerja karyawan selama menjalankan kegiatan perusahaan
misalnya kasus yang berhubungan dengan gangguan dan sabotase,
pencurian, maupun demonstrasi pekerja dan masyarakat. Oleh sebab itu,

banyak faktor yang menjadi penyebab terjadinya kasus-kasus tersebut,



salah satunya adalah akibat kurangnya perhatian dalam menciptakan
sistem pengamanan yang terencana, terpadu dan terorganisir, sehingga
menimbulkan banyak kerugian, baik waktu, tenaga, prestasi dan biaya.
Kemudian konflik juga dapat memicu perbedaan pendapat dan
menimbulkan masalah komunikasi, akhirnya akibat adanya konflik
membuat keadaan akan menjadi canggung. Maka dari itu perusahaan
membutuhkan peran seorang pemimpin untuk menggerakan dan

mengawasi setiap aktivitas kinerja karyawan.

Sementara itu peran kepemimpinan adalah harus bisa mencapai
Kinerja karyawan untuk mencapai tujuan dan sasaran dari organisasi yang
di pimpinnya, akan tetapi fenomena peran pemimpian pada PT. Perisai
Bintang sakti belum sepenuhnya dikatakan baik karena masih terdapat
beberapa oknum pemimpin yang kurang memperhatikan kesempurnaan
pekerjaan para bawahan, ada juga pemimpin yang menuntut jam kerja
karyawan dan tidak sesuai dengan aturan diperusahaan karena pemimpin
yang egois hanya mementingkan diri sendiri untuk tanpa memikirkan
kondisi pekerja, adapun pemimpin yang kurang bertanggung jawab atas
tugasnya, contohnya lebih mementingkan hubungan keluarga,
membandingkan usia dan pengalaman kerja agar karyawan tunduk atas
kekuasaan dirinya sebagai pemimpin. Tapi nyatanya fenomena pada objek
penelitian ini pemimpin masih tetap saja tidak dapat melihat kondisi
dimana seharusnya karyawan diberi perhatian, kurangnya terbuka kepada

bawahan dan kurangnya kesigapan dalam pengambilan keputusan di saat



darurat. Hal ini dikarenakan rendahnya tingkat kesadaran dari para
pemimpin bahwa keberadaan mereka merupakan kunci pokok

terlaksananya suatu kegiatan perusahaan.

Maka dari itu peran kepemimpinan yang sebenarnya adalah
mewujudkan visi misi perusahaan untuk menciptakan situasi yang baik
dan bekerja sama menjaga kondisi keamanan yang kondusif serta ikut
memberikan bantuan kepada masyarakat, tentunya menghindari konflik
yang akan merugikan bagi perusahaan maupun masyarakat. Hal ini untuk
menciptakan suasana yang terkendali “Aman, Tertib dan Nyaman” di
lingkungan kerja, masyarakat sekitar dan aparat pengamanan lainnya,
tentunya dengan membangun kerja sama tim dalam meningkatkan kinerja
karyawan untuk mendapat kepercayaan masyarakat menggunakan jasa
keamanan dalam jangka waktu yang lama dan menjadikan PT. Perisai

Bintang sakti salah satu perusahaan yang terkemuka.

Selain dari kepemimpinan yaitu kerjasama tim juga sangat
mempengaruhi penilaian kinerja karyawan yang dinilai tidak optimal
dalam melakukan pekerjaan, maksud utama penilaian kinerja adalah
mengomunikasikan tujuan personal, memotivasi Kkinerja, memberikan
umpan balik konstruktif, dan menetapkan tahapan untuk rencana

pengembangan yang efektif.

Adapun masalah yang terjadi diperusahaan dalam kerjasama tim

yaitu oknum karyawan yang selalu mengandalkan teman dan tidak mau



terlalu berkontribusi pada saat bekerja, karena tingkat kesadaran dan rasa
tanggung jawab anggota tim yang kurang, serta tidak mau mengakui
kelemahan dalam bekerja. Adapun penyebab lainnya yang menjadi
penghambat kerjasama tim adalah kepemimpinan yang lemah serta peran
yang tidak jelas dalam membangun kepercayaan dan komitmen yang kuat,
hal ini akan menimbulkan konflik dan hubungan buruk antar rekan kerja.
Biasanya tidak terwujud tujuan yang jelas untuk membangun perusahaan
yaitu kebiasaan karyawan melanggar aturan atau budaya yang sudah
diciptakan oleh perusahaan, sebuah tim yang tidak bisa bekerjasama
dengan baik akan kehilangan inovasi, efektivitas dan efisiensi kerja yang

akan mempengaruhi kinerja karyawan.

Dengan demikian berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka
peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian yang kemudian akan
dituangkan mengenai seberapa besar pengaruh konflik, kepemimpinan dan
kerjasama tim terhadap kinerja karyawan dengan judul “Pengaruh
konflik, kepemimpinan dan kerjasama tim terhadap Kkinerja

karyawan pada PT.Perisai Bintang Sakti”.



1.2

1.3

Perumusan Masalah

Dari uraian diatas, maka dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Apakah ada pengaruh konflik, kepemimpinan dan kerjasama tim
secara simultan terhadap kinerja karyawan pada PT. Perisai Bintang
Sakti ?

2. Apakah ada pengaruh konflik secara parsial terhadap kinerja
karyawan pada PT. Perisai Bintang Sakti ?

3. Apakah ada pengaruh kepemimpinan secara parsial terhadap kinerja
karyawan pada PT. Perisai Bintang Sakti ?

4. Apakah ada pengaruh kerjasama tim secara parsial terhadap kinerja

karyawan pada PT. Perisai Bintang Sakti ?

Tujuan Penelitian

Agar dapat melaksanakan penelitian ini dengan baik dan dapat
mengenai sasaran sesuai dengan permasalahan yang dihadapi, maka tujuan

penelitian ini adalah untuk mengetahui, menganalisis, dan membuktikan:

1. Pengaruh konflik, kepemimpinan dan kerjasama tim secara
simultan terhadap kinerja karyawan pada PT. Perisai Bintang
Sakti.

2. Pengaruh konflik secara parsial terhadap kinerja karyawan pada
PT. Perisai Bintang Sakti.

3. Pengaruh kepemimpinan secara parsial terhadap kinerja karyawan

pada PT. Perisai Bintang Sakti.



1.4

4. Pengaruh kerjasama tim secara parsial terhadap kinerja

karyawanpada PT. Perisai Bintang Sakti.

Manfaat Pnenelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat,

antara lain sebagai berikut:

Bagi Peneliti

Penelitian ini merupakan pelatihan berfikir secara ilmiah yang dapat
digunakan untuk mengetahui dan mengukur sejauh mana ilmu atau
pengetahuan yang didapat oleh peneliti khususnya dalam mata kuliah
manajemen sumber daya manusia agar dapat diterapkan dalam sebuah
kasus yang sama sesuai dengan judul pada skripsi ini.

Bagi Akademik

Penelitian ini diharapkan sebagai sumber informasi serta menambah
pengetahuan, dan menjadi refrensi untuk penelitian selanjutnya.

Bagi Perusahaan

Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan dalam
membuat kajian atau pengambilan keputusan yang terkait dengan sumber
daya manusia untuk mengatasi permasalahan yang berkaitan dengan
konflik, kepemimpinan dan kerjasama tim guna untuk meningkatan

Kinerja karyawan PT. Perisai Bintang Sakti.
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